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ABSTRAK

Berdasarkan data dari poliklinik Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Tanjung
Raja, diare menempati peringkat ketiga penyakit yang paling banyak dialami oleh
warga binaan di lembaga tersebut. Kejadian diare pada tahun 2021 tercatat
sebanyak 14,4% dan meningkat pada tahun 2022 sebanyak 24,4% dari jumlah
total selurunh warga binaan yaitu 914 orang. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis hubungan higiene dan sanitasi sel tahanan dengan kejadian diare
pada warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Tanjung Raja.
Penelitian ini adalah penelitian epidemiologi menggunakan desain cross sectional
dengan jumlah sampel sebanyak 136 responden warga binaan yang dipilih
menggunakan teknik proportional random sampling. Analisis data yaitu analisis
univariat, analisis bivariat berdasarkan uji chisquare, dan analisis multivariat
berdasarkan uji regresi logistic berganda. Hasil analisis bivariat menunjukkan
adanya hubungan bermakna antara kejadian diare pada warga binaan dengan cuci
tangan pakai sabun (p-value=0,006), kebiasaan memotong kuku (p-value=0,032),
kondisi jamban (p-value=0,030), kebersihan lantai (p-value=0,016), kepadatan
hunian (p-value=0,043) dan tidak terdapat hubungan bermakna antara kejadian
diare pada warga binaan dengan pembuangan sampah. Hasil analisis multivariat
menunjukkan bahwa kebiasaan memotong kuku menjadi variabel yang paling
berpengaruh terhadap kejadian diare dengan p-value=0,011 ; PR=2,807 ;
Cl=1,270—6,203. Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa terdapat hubungan
bermakna antara variabel cuci tangan pakai sabun, kondisi jamban, kebersihan
lantai, kepadatan hunian dengan kejadian diare pada warga binaan serta variabel
kebiasaan memotong kuku menjadi variabel yang paling berpengaruh terhadap
kejadian diare pada warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Tanjung
Raja. Pihak Lembaga Pemasyarakatan diharapkan mengedukasi warga binaan
untuk meningkatkan kebersihan dengan cara mencuci tangan dengan sabun, rajin
memotong kuku, rutin membersihkan sel tahanan, dan membuang sampah pada
tempatnya agar kesehatan warga binaan terjaga dan terhindar dari segala macam
penyakit.
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ABSTRACT

Based on the data from the Tanjung Raja Class IIA Correctional Institution,
diarrhea ranks third among the most prevalent diseases experienced by inmates in
the institution. The incidence of diarrhea in 2021 was recorded at 14.4%,
increasing to 24.4% in 2022 among a total of 914 inmates. The purpose of this
research is to analyze the relationship between hygiene and sanitation in prison
cells with the occurrence of diarrhea among inmates at the Tanjung Raja Class
1A Correctional Institution. This research is an epidemiological study using a
cross-sectional design with a sample size of 136 respondents chosen using
proportional random sampling. In this study, the data analysis methods used
include univariate analysis, bivariate analysis based on the chi-square test, and
multivariate analysis based on logistic regression. The bivariate analysis results
indicate a significant relationship between diarrhea occurrence among inmates
and handwashing with soap (p-value = 0.006), nail-cutting habits (p-value =
0.032), toilet conditions (p-value = 0.030), floor cleanliness (p-value = 0.016),
housing density (p-value = 0.043), and no significant relationship between
diarrhea occurrence and waste disposal. The multivariate analysis results show
that nail-cutting habits have the most significant impact on diarrhea occurrence
with a p-value of 0.011; PR = 2.807; Cl = 1.270—6.203. This research concludes
that there is a significant relationship between the variables of hand washing with
soap, toilet conditions, floor cleanliness, population density, and the incidence of
diarrhea among inmates. Additionally, the variable of nail-cutting habits was
found to have the most significant influence on the occurrence of diarrhea among
inmates at the Tanjung Raja Class IIA Correctional Institution. The authorities
are encouraged to educate the inmates to improve hygiene by washing hands with
soap, regularly cutting nails, routinely cleaning the cells, and disposing of waste
properly to ensure the health of the inmates and protect them from various
diseases.
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Penyakit diare berada pada posisi ketujuh penyakit tidak menular
penyebab utama kematian dengan jumlah kematian global sebanyak 1,5 juta jiwa
dari 2 milyar kasus, dimana 78% kasus penyakit diare terjadi di wilayah Afrika
dan Asia Tenggara (World Health Organization, 2019). Diare berpotensi
menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB) dan menjadi salah satu masalah
kesehatan serta penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada semua umur dan
negara berkembang, termasuk Indonesia (Kemenkes RI, 2020).

Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia tahun 2019, dinyatakan bahwa
frekuensi KLB penyakit diare mengalami fluktuasi (naik-turun), dengan angka
kematian yang terus meningkat. Kasus KLB diare mencapai angka 1.213 yang
terjadi di 13 provinsi dengan angka kematian sebesar 2,47%. Pada tahun 2018,
kembali terjadi peningkatan kasus KLB diare di 8 provinsi yaitu sebanyak 756
kasus dengan angka kematian sebesar 4,76% (Kemenkes RI, 2019). Menurut
Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, prevalensi diare di Indonesia yang
terdiagnosis oleh tenaga kesehatan sebesar 6,8% dengan gejala yang dialami
sebanyak 8% dan menjadi penyebab kematian nomor dua pada lanjut usia dan
nomor tiga pada bayi dan balita serta nomor lima pada semua umur (Riset
Kesehatan Dasar, 2018).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, kejadian
diare di Provinsi Sumatera Selatan ditemukan mengalami peningkatan yaitu pada
tahun 2021 sebanyak 90.094 kasus dan meningkat sebanyak 94.653 kasus di tahun
2022. Sedangkan di tingkat Kabupaten, Ogan Ilir menempati urutan ke 8 kasus
diare terbanyak di tahun 2021 sebanyak 2.870 kasus dan terjadi peningkatan di
tahun 2022 sebanyak 2.970 kasus. Menurut data Badan Pusat Statistik Kabupaten
Ogan llir tahun 2017, Kecamatan Tanjung Raja menjadi salah satu wilayah
dengan kepadatan kasus diare tinggi, terutama pada Lembaga Pemasyarakatan
Kelas IlA Tanjung Raja.
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Berdasarkan data dari poliklinik Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A
Tanjung Raja, diare menempati penyakit ketiga setelah penyakit kulit dan ISPA
sebagai penyakit yang paling banyak dialami oleh warga binaan di lembaga
tersebut. Kejadian diare pada tahun 2021 tercatat sebanyak 14,4% dan meningkat
pada tahun 2022 sebanyak 24,4% dari jumlah total seluruh warga binaan yaitu
914 orang (Lapas Tanjung Raja, 2023).

Sanitasi lingkungan merupakan faktor utama penyebab diare seperti
kondisi jamban, kebersihan lingkungan ruang, pembuangan sampah, dan
kepadatan hunian yang apabila terakumulasi dengan kebersihan diri yang buruk,
maka penularan diare dapat terjadi dengan mudah (Rimbawati dan Surahman,
2019). Hasil penelitian oleh Suraya et al., (2020) menyatakan sekitar 73,3% orang
terkena diare berhubungan dengan kebersihan diri yang buruk. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Duwila et al., (2018) menunjukkan adanya hubungan antara
sanitasi lingkungan meliputi kondisi jamban, kebersihan lingkungan ruang, dan
pembuangan sampah terhadap kejadian diare yaitu sekitar 75,0%. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Eka Susanti et al., (2016) menunjukkan hasil adanya
hubungan antara kepadatan hunian dengan kejadian diare sekitar 57,9%, dimana
dijelaskan bahwa kepadatan hunian yang tidak memenuhi syarat memudahkan
untuk para penghuni melakukan kontak yang menjadi jalan penularan penyakit
infeksi seperti diare.

Menurut Sutanto et al., (2017), penyebab utama kematian akibat diare
adalah tatalaksana yang kurang di lingkungan rumah maupun sarana kesehatan.
Diare pada umumnya mengakibatkan sakit perut dan berkurangnya nafsu makan
yang berdampak pada penurunan berat badan, bahkan juga dapat mengakibatkan
tubuh kehilangan cairan elektrolit dan menyebabkan dehidrasi hingga kematian.
Sehingga, diperlukan adanya perbaikan tatalaksana sanitasi di lingkungan sekitar
terjadinya kasus diare dengan cepat dan tepat dengan tujuan untuk menurunkan
angka diare di wilayah tersebut.

Adanya permasalahan terhadap penerapan higiene yang kurang, kondisi
sanitasi yang tidak memenuhi meliputi kondisi jamban, kebersihan lingkungan
ruang ruang, pembuangan sampah, dan kepadatan hunian sehingga perlu

dilakukan penelitian mengenai “Hubungan Higiene dan Sanitasi Lingkungan Sel
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Tahanan Dengan Kejadian Diare di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Tanjung

Raja”.

1.2 Rumusan Masalah

Rendahnya tingkat higiene dan sanitasi pada sel tahanan diyakini berkaitan
dengan kejadian penyakit diare pada warga binaan. Kapasitas sel tahanan
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Tanjung Raja yang sudah melebihi daya
tampung akan memberi dampak pada warga binaan yang menempati sel tahanan,
terutama dalam hal higiene dan sanitasi lingkungan. Berdasarkan hal tersebut,
maka dilakukan analisis terhadap bagaimana hubungan higiene dan sanitasi
lingkungan sel tahanan dengan kejadian diare pada warga binaan Lembaga

Pemasyarakatan Kelas 1A Tanjung Raja.

1.3  Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum

Menganalisis hubungan higiene dan sanitasi lingkungan sel tahanan
dengan kejadian diare pada warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1A

Tanjung Raja.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menganalisis distribusi frekuensi kejadian diare di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 1A Tanjung Raja.

2. Menganalisis distribusi frekuensi berdasarkan cuci tangan pakai sabun,
kebiasaan memotong kuku, kondisi jamban, kebersihan lantai,
pembuangan sampah, dan kepadatan hunian pada warga binaan di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Tanjung Raja.

3. Menganalisis hubungan kebersihan diri dengan kejadian diare pada
warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Tanjung Raja.

4. Menganalisis hubungan kondisi jamban dengan kejadian diare pada
warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1A Tanjung Raja.

5. Menganalisis hubungan kebersihan lantai dengan kejadian diare pada

warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Tanjung Raja.
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1.4

1.5
151

Menganalisis hubungan pembuangan sampah dengan kejadian diare
pada warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1A Tanjung Raja.
Menganalisis hubungan kepadatan hunian dengan kejadian diare pada
warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1A Tanjung Raja.

Menganalisis faktor yang paling dominan terhadap kejadian diare pada

warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1A Tanjung Raja.

Manfaat

1.

Bagi Peneliti

a. Sarana belajar untuk menerapkan ilmu di bidang kesehtan
lingkungan tentang penilaian risiko higiene dan sanitasi lingkungan
di sel tahanan Lembaga Pemasyarakatan.

b. Peneliti mampu dalam pembuatan proposal dan pengolahan data.

c. Peneliti mampu menyusun kerangka teori dan kerangka konsep.

d. Peneliti mampu memahami tentang higiene sanitasi lebih jauh.

e. Peneliti mendapatkan pemahaman mengenai metode penilaian
risiko higiene sanitasi lingkungan.

Bagi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IlA Tanjung Raja

Sebagai masukan untuk mengatasi permasalahan kesehatan diare di

instansi Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1A Tanjung Raja.

Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya

Sebagai bahan kajian terkait hubungan higiene dan sanitasi sel tahanan

dengan kejadian diare pada warga binaan dan hasil dapat dipergunakan

sebagai bahan rujukan dalam penelitian.

Ruang Lingkup Penelitian

Lingkup Lokasi

Lingkup lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas 1A Tanjung Raja.

1.5.2 Lingkup Materi

Lingkup materi penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara

higiene dan sanitasi sel tahanan dengan kejadian diare pada warga binaan di di

Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Tanjung Raja.
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1.5.3 Lingkup Waktu

Lingkup waktu dalam penelitian ini dilaksanakan sebagai berikut.

Agustus—September 2023 : Penyusunan proposal
Oktober—November2023 : Pengambilan data
Okober—November 2023 : Pengolahan data
Desember 2023—Januari 2024 : Diseminasi hasil penelitian
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